BAB 8
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada Bab ini, akan dibahas hasil kesimpulan dan saran dari peneilitian yang
telah dilakukan.

8.1. Kesimpulan

Pada penelitian ini, model penjadwalan yang dibuat akan menyeimbangkan
beban kerja fisik yang dikonversi dari score RPE, sedangkan beban kerja
psikososial akan di minimalkan dengan memasukkan permintaan dari shift kerja
atau hari libur yang diinginkan pekerja dengan ketentuan batasan permintaan
dari masing-masing hotel. Jadwal yang dibentuk pada penelitian ini dibandingkan
jadwal model acuan Eradipa et al. (2014) yaitu dihasilkan jadwal yang tidak
memiliki libur lebih dari 2 hari dalam 1 minggu. Hasil penelitian ini juga
membentuk jadwal dengan beban fisik antar pekerja dapat seimbang dan
preferensi dari pekerja dapat dipertimbangkan kedalam model penjadwalan.
Selain itu, hasil jadwal yang dibentuk lebih baik dari jadwal yang dibentuk pihak
hotel karena dapat meminimalkan kelemahan-kelemahan jadwal aktual. Hasil
penelitian ini membentuk jadwal yang lebih baik karena mempertimbangkan
kebutuhan minimal pekerja setiap shift, tidak ada pekerja yang masuk lebih dari 1
shift dalam 1 hari, tidak ada pekerja yang masuk shift malam kemudian masuk
shift pagi di hari selanjutnya, waktu istirahat antar shift sebisa mungkin lebih

panjang, jumlah minimal shift malam tidak lebih dari 2 shift malam berurutan.

Setelah dilakukan evaluasi dan uji sensitivitas pada model, diperoleh hasil
apabila parameter shift kerja berurutan sebelum mendapat 1 hari libur (r) yang
semakin kecil maka kemungkinan akan diperoleh jadwal yang memiliki hari kerja
yang panjang sebelum memperoleh 1 hari libur, penambahan jumlah pekerja
akan membuat pembagian shift kerja pada setiap pekerja tidak berbeda jauh
dengan jadwal sebelum serta akan terjadi kelebihan pekerja karena dengan
jumlah pekerja awal sebelum dilakukan penambahan pekerja sudah dapat
memenuhi kebutuhan pekerja yang diperlukan, nilai RPE yang berbeda antar
shift akan membuat pembagian shift antar pekerja merata, tetapi saat nilai RPE
sama antar shift maka pembagian shift tidak merata antar pekerja, penambahan
bobot pada kendala sasaran tidak terlalu berpengaruh terhadap jadwal yang
dibentuk dan perubahan shift malam berurutan yang dizinkan hotel memiliki
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pengaruh yang cukup besar terhadap hasil fungsi tujuan. Hasil penelitian ini,

dapat dilanjutkan untuk pengembangan perangkat lunak.

8.2. Saran
Saran yang dapat diberikan penulis untuk penelitian selanjutanya dari berbagai

batasan-batasan yang terdapat pada penelitian ini yaitu :

a.

Model penjadwalan selanjutnya dapat membentuk jadwal dengan
mempertimbangkan jadwal sebelumnya karena pada model penelitian ini
belum membentuk jadwal dengan menyesuaikan jadwal pada periode
sebelumnya.

Penjadwalan yang dibentuk dapat mempertimbangkan jumlah pekerja yang
perlu ditambah saat terjadi kekurangan pekerja. Kekurangan pekerja pada
beberapa hotel saat ini mengakibat pekerja yang ada masuk 2 shift dalam
sehari atau melebihi waktu kerja seharusnya sehingga belum dapat
dimasukkan dalam model penelitian ini.

Model penjadwalan selanjutnya dapat mengkonversi kendala dari excel ke

LINGO sehingga dapat mempercepat proses input model ke LINGO.

. Model yang dibangun selanjutnya dapat mempertimbangkan cuti dari pekerja

yang memiliki libur lebih dari 1 hari.
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